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Pada unit pembangkit listrik tenaga panas bumi, mekanisme pengeluaran 
NCG biasa dikenal dengan sistem ekstraksi NCG, yang desainnya bergantung 
pada besarnya kandungan NCG dalam uap di sebuah lapangan panas bumi.  
Analisis kimia gas lapangan panas bumi Dieng mencatatkan 3 komponen 
kelarutan gas yaitu CO2, H2S dan residu. Konsentrasi CO2 yang besar, berkisar 
antara 84,57% sampai dengan 91,06%, dijadikan sebagai contoh NCG karena 
dapat dianggap telah mewakili komponen NCG yang terkandung pada kelarutan 
gas. 
Steam Jet Ejector merupakan perangkat yang dapat memindahkan fluida 
beban, sekaligus mengkondisikan tekanan fluida menjadi tekanan fluida campuran 
di tingkat keadaan outlet ejector. Sebagai perangkat sistem ekstraksi tahap 
pertama di dalam daur pembangkit listrik tenaga panas bumi, steam ejector 
digunakan untuk mengeluarkan NCG dari kondensor, sehingga ke-vacuum-an 
kondensor terjaga.  
Sebagai layaknya sebuah alat yang berhubungan dengan aliran digunakan 
secara terus-menerus akan menyebabkan permasalahan, salahsatunya adalah 
pengikisan pada diameter nozzle tersebut. Apabila nozzle ini mengalami 
pengikisan, dalam hal ini adalah pembesaran diameter, maka akan mempengaruhi 
optimasi kinerja fungsi dari steam jet ejector untuk mengeluarkan NCG dari 
kondensor. Adanya NCG yang terus-menerus terakumulasi di dalam kondensor 
akan menyebabkan kondisi vacuum tidak terpenuhi. 
Perubahan diameter nozzle ejector akan berpengaruh terhadap pasokan 
uap pengektraksi NCG, hal ini perlu diperhatikan agar tidak mempengaruhi 
pasokan uap ke turbin yang dapat terus berkurang dikarenakan semakin 
banyaknya uap yang digunakan sebagai pengekstraksi NCG. 
